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Abstract

Houses and other types of housing are things that cannot be separated from the needs of human life. Proper housing is the
basic need of all people who will strengthen the family, as the main pillar of the nation's strength, at the same time acting as a
bastion against various health risks. The properness of a house for family housing becomes the basis for the growth and
development of a better family life. Roofs, floors, and walls (aladin) are indicator data of whether a house is proper or not at
the time of the survey. This study describes how to process data using fuzzy logic methods with the linguistic attributes of roof
conditions, floor conditions and wall conditions using the Matlab tool. The method used is the Fuzzy Inference System using
the max-min method which has a membership degree of min 0 and max 1, followed by implication and defuzzication functions.
To determine which housing are categorized as severely damaged, moderate and lightly damaged as the output of the feasibility
variable, the purpose of using this method is the known results that are not only feasible or not feasible, but the feasibility value
is known in the range of 0 - 100%. So that local governments will find it easier to sort work priorities in the short, medium and
long term.

Keywords: Fuzzy theory, Mamdani, GPS, WebGIS
Abstrak

Rumah dan jenis hunian lainnya merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan hidup manusia. Hunian yang layak
merupakan kebutuhan dasar semua orang yang akan memperkuat keluarga, sebagai pilar utama kekuatan bangsa, sekaligus
berperan sebagai benteng pertahanan melawan berbagai risiko kesehatan. Kelayakan rumah untuk hunian keluarga menjadi
dasar tumbuh dan berkembangnya kehidupan keluarga yang lebih baik. Atap, lantai, dan dinding (aladin) merupakan data
indikator dari layak atau tidak layaknya rumah pada saat survei dilakukan. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana cara
proses data menggunakan metode logika fuzzy dengan atribut linguistic kondisi atap, kondisi lantai dan kondisi dinding
menggunakan tool matlab. Metode yang digunakan adalah Fuzzy Inference System menggunakan metode max-min yang
memiliki derajat keanggotaan min 0 dan max 1, dilanjutkan dengan fungsi implikasi dan defuzyfikasi. Data yang terkumpul
dari survey kemudian diberi bobot angka, nilai yang sudah didapatkan akan menjadi input kedalam Fuzzy Inference System
sehingga diperoleh hasil akhir nilai kelayakan dengan rentang 0 — 100% sebagai output variable kelayakan, sehingga bisa
disimpulkan hunian mana yang dikategorikan sebagai rusak parah, sedang, dan ringan, tujuan menggunakan metode ini hasil
yang diketahui tidak hanya layak atau tidak layak melainkan diketahuinya sehingga pemerintah daerah akan lebih mudah
mengurutkan prioritas pekerjaan dalam jangka waktu pendek, sedang dan panjang.

Kata kunci: Teori Fuzzy, Mamdani, GPS, WebGIS

1. Pendahuluan kesehatan penghuninya [2], pembagian urusan
pemerintahan antara pemerintah, pemerintahan daerah
propinsi, dan pemerintahan daerah kota/ kabupaten
lampiran yang menyatakan perlunya pemerintah
kota/kabupaten menyusun data tentang perumahan dan
kawawan permukiman.

Rumah juga memiliki peran strategis sebagai pusat
pendidikan keluarga, budaya dan perwujudan jati diri
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Seiring dengan penyelenggaraan era otonomi daerah,
sektor pembangunan perumahan dan kawasan
permukiman tersebut juga telah diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Pemerintah [1], rumah layak huni adalah
rumah yang memenuhi persyaratan keselamatan
bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan serta
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dalam upaya peningkatan kualitas bagi generasi
mendatang[3], saat ini rumah layak huni adalah
kebutuhan dasar semua orang yang akan memperkuat
keluarga, sebagai pilar utama kekuatan bangsa,
sekaligus berperan sebagai benteng pertahanan melawan
berbagai risiko kesehatan termasuk pandemi covid 19

[4].
Kriteria rumah tidak layak huni yang dapat diperbaiki

meliputi: dinding dan/atau atap dalam kondisi rusak
yang dapat membahayakan keselamatan penghuni,

Gambar 1. Stud

Secara umum, proses survei data kelayakan mengacu
pada jenis material, kondisi pada variable atap, dinding
dan lantai bangunan (aladin) [7], pembangunan
perumahan dan kawasan permukiman merupakan salah
satu urusan pemerintahan konkuren yang menjadi
kewenangan daerah[8] dalam mempersiapkan program,
perlu terlebih dahulu disusun jumlah kebutuhan akan

|

dinding dan/atau atap terbuat dari bahan yang mudah
rusak/lapuk, lantai terbuat dari tanah, papan,
bambu/semen, atau keramik dalam kondisi rusak, tidak
memiliki tempat mandi, cuci, dan kakus; dan/atau luas
lantai kurang dari 7,2 m2/orang (tujuh koma dua
meter persegi perorang) [5] pengumpulan data rumah
dilakukan oleh tenaga surveyor dari beberapa instansi
Pemerintah seperti BPS atau Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Perkim) dengan perangkat
mobile [6].

i kasus kota solok

rumah, dengan kriteria jumlah angkatan umur menikah
dan jumlah rumah yang tidak layak huni dalam suatu
wilayah kecamatan/desa. dari data tersebut dibuatkan
daftar inventarisasi rumah tidak layak huni dilihat dari 3
(tiga) komponen tingkat kerusakan yaitu: atap, lantai
dan dinding [9].

Tabel 1. Dasar hukum indikator atap, lantai dinding

Keselamatan Bangunan

Peraturan dan Luas minimum Kesehatan
Instansi Struktur Material Dinding Material Material Penghumi
Bangunan Atap Lamtai
Permenpera Mo. T2-12 Pondasi, kolom- Pencahayaan,
22 Permen'M2008  m2/orang balok dan penghawaan
rangka atap dan Sanitasi
Permendagri No. Kaota < Amyaman bambu Daun dan Tanah Tidak memiliki
212010 4ml/orang yang belum lainnya MCK
Diesa < 10 diproses.
m2/orang
Pergub Jabar No. Bambu/sesk, Rumbia. Tanah, papan, Tidak pumya
462015 bilik, papan, kulit  seng, llalang.  bambu_semen  jamban, tsdak
kayu, tembok nuk, genteng rusak ada
rusak rusak ventilasijendela
Permensos No <72 m2orang  Kondisi Dimding dan Atap dan Tanah, papan, Tidak memuliki
2002017 bangunan rusak  bahan mudah bahan mudah  bambu/semen MCK
vang rusak/lapuk rusaklapuk atau keramik
membahayakan rusak
penghuni
PermenPUPR No < 9 m2'orang Rusak berat, Bilik Daun atauw Tanah atan Tidak
4T/PRT/M2015 rusak sedang bambu/'kaywrotan  genteng kayu e Py al
plentong pencahayaan
rapuh
BPS < 7.2 m2/orang Bambu ljuk Tanah

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol.4 No. 6 (2020) 1179 — 1189

1180



Khairil Hamdi
Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol.4 No. 6 (2020) 1179 — 1189

Terkumpulnya data eksisting bangunan, perumahan dan
permukiman yang relevan dan signifikan dengan
penyusunan kebijakan, perencanaan, pemrograman,
penganggaran, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
pembangunan perumahan dan permukiman [7].

WebGIS dapat menampilkan hasil data geografis
informasi yang dihasilkan akan menjadi penunjang
keputusan bagi organisasi/institusi[10], data hasil survei
dapat ditampilkan melalui sistem informasi berbasis
WebGIS [11]. Dalam kegiatan survei rumah, Dinas
Perkim Kota Solok mengumpulkan beberapa informasi
rumah dan pemiliknya dalam sebuah aplikasi
menggunakan aplikasi Android bernama Form Survei
Data Rumah (Forsuda) untuk memudahkan perekaman
data secara digital agar lebih cepat dan efisien, data yang
diperoleh.

Selanjutnya diolah sebagai penerapan logika fuzzy
dengan metode mamdani efektif diterapkan dalam
aplikasi software Matlab untuk menunjang keputusan
[12][13], peneliti menggunakan logika fuzzy dengan
bantuan software matlab untuk mensimulasikan cara
berpikirnya manusia dalam menentukan hasil [14],
sebagai penunjang keputusan proses dilakukan melalui
metode  mamdani ada empat tahap [15] vyaitu
pembentukan himpunan fuzzy(pembentukan variabel
input maupun variabel output dibagi menjadi satu atau
lebih himpunan fuzzy), aplikasi fungsi implikasi (fungsi
implikasi ditentukan dari nilai yang berupa himpunan
fuzzy yang digunakan sebagai implikasi yaitu nilai min
atau nilai yang paling terendah), komposisi aturan (cara-
cara yang digunakan untuk menentukan penilaian
himpunan fuzzy), defuzzification(tahap terakhir untuk
proses mengolah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh
dari komposisi aturan fuzzy untuk menghasilkan output
berupa suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy
tersebut) [16].

Berdasarkan material atap berupa; genteng/asbes/seng*
atau rumbia/daun kelapa/daun aren* dan kondisi atap;
layak atau tidak layak menjadi variable kondisi atap,
selanjutnya material lantai berupa; keramik, kayu,
plester, bambu, tanah dan aspek keselamatan bangunan
terdiri dari; kolom, pondasi, kontruksi menjadi variable
kondisi lantai dan yang terakhir adalah bahan dinding
berupa; bata/batako plester, bata/batako ekspose,
kayu/papan atau asbes dengan kondisi tidak rusak, rusak
sedang dan rusak berat akan menjadi variable kondisi
dinding [9].

Data yang terkumpul selanjutnya dikelompokan sesuai
kondisi atap yang terdiri dari bahan atap dan kondisi atap.
Kondisi lantai terdiri dari bahan lantai, kondisi, pondasi,
konstruksi dan kolom. Selanjutnya untuk kondisi dinding
diperoleh dari bahan dinding, kondisi, ventilasi dan
pencahayaan. Kemudian masing-masing variable diberi

pembobotan berupa nilai angka.

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan parameter
dalam kelayakan sebuah hunian, memberikan bobot nilai
angka terhadap parameter kondisi atap, kondisi lantai dan
kondisi dinding, kemudian nilai yang didapatkan akan
menjadi input yang nantinya akan diproses dalam FIS,
sehingga diperoleh hasil akhir nilai kelayakan dengan
rentang 0 — 100% sebagai output variable kelayakan, dari
rentang terebut disimpulkan hunian mana yang
dikategorikan sebagai rusak parah, sedang, dan ringan,
tujuan menggunakan metode ini hasil yang diketahui
tidak hanya layak atau tidak layak melainkan
diketahuinya besaran nilai kelayakan sehingga
pemerintah daerah akan lebih mudah mengurutkan
prioritas pekerjaan dalam jangka waktu pendek, sedang
dan panjang.

1. Metode Penelitian

Metode penelitian fokus pada sistem yang sudah berjalan
sebagai objek penelitian. Bermula dari identifikasi
masalah, mempelajari literature, pengumpulan data,
meganalisa masalah, analisa kebutuhan fuzzy logic,
analisa data (pengelompokan variable), merancancang
system fuzzy, pengujian dengan metode mamdani,
pengujian dengan software matlab, hasil. Tahapan

I | Pengumpulan |
Data

cang Sistem |
Fuzzy

tersebut diilustrasikan pada Gambar 1.
m ,m

; t-‘mllqu
tode Mamdani

I '::8::;2““ >4 Menganalisa Data 54

.
umb [

Al

Gambar. 2 Metode penelitian

Objektivitas dan identifikasi masalah merupakan tahapan
analisis awal pada aplikasi sistem yang sudah berjalan.
Tahapan ini berfokus pada sistem pelacakan lokasi untuk
kegiatan survei dan hasil data Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) [17]. Sistem tersebut berjalan pada aplikasi
Form Survei Data Rumah (Forsuda), yang selanjutnya
akan dianalisis bentuk Fuzzy Inference System (FIS)
menggunakan metode mamdani seperti gambar 8 :

Fuzzyfikasi

Tahap pertama dari prosedur metode fuzzy
mamdani adalah pembentukan himpunan fuzzy atau
dikenal pula dengan istilah fuzzifikasi, fuzzifikasi
merupakan proses yang dilakukan dengan
mengtransformasi input himpunan tegas (crisp) ke
dalam himpunan fuzzy [18].
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Hal ini dilakukan karena input yang  digunakan
awalnya adalah dalam bilangan tegas (real) dari suatu
himpunan tegas (crisp).

Himpunan fuzzy ini  didasarkan  pada tingkatan
linguistiknya yang dikelompokkan dalam suatu
variabel fuzzy. Sebagai ilustrasi, untuk variabel fuzzy
berat badan  mempunyai himpunan fuzzy sebagai
berikut: Kurang baik, cukup baik, baik, sangat baik.

1; x<a
uKurang Baik [x] = ! (x—a)/ (b—a);
>b

a<x<b

1

1; x<a
uCukup Baik [x] = {(x—a)/(b—a) a<x<b (2)
>b
1; x<a
uBaik[x]=[ (x—a)/(b—a); a<x<bh (3)
0; >b
1; x<a
pSangatBaik[x]z[ x—a)/(b—a); a<x<bh (4)
0; >b

Kondisi atap

Dilihat dari table dibawah ini variable atap dengan
domain yang sudah ditentukan sebagai berikut :

Tabel. 2 Kondisi Atap

Himpunan Domain

Sangat Baik [1115]
Baik [913]
Cukup Baik [711]
Kurang Baik [08]

Berdasarkan data yang ada pada tabel dapat dilihat kurva
himpunan fuzzy kondisi atap sebagai berikut :

plot points:
Membership function plots

Kurangaik Cukupaik Baik Sangataik

TV

input variable "KOﬂdISIA(BD"

Gambar3. Kurva Variabel Kondisi Atap

Kondisi lantai

Dilihat dari table dibawah ini variable atap dengan
domain yang sudah ditentukan sebagai berikut :

Tabel 3. Kondisi Lantai

Himpunan Domain
Sangat Baik [20 30]
Baik [15 24]
Cukup Baik [10 20]
Kurang Baik [013]

Berdasarkan data yang ada pada tabel dapat dilihat kurva
himpunan fuzzy kondisi lantai sebagai berikut :

plat points: 181
Membership function plots

Kurang,aik Cukupaik Baik Sangat,aik

\

input variable "Kondisi, antai®

Gambar 4. Kurva Variabel Kondisi Lantai

a. Kondisi dinding

Dilihat dari table di bawah ini variable atap dengan
domain yang sudah ditentukan sebagai berikut :

Tabel 4. Kondisi Dinding

Himpunan Domain
Sangat Baik [20 30]
Baik [15 24]
Cukup Baik [817]
Kurang Baik [0 10]

Berdasarkan data yang ada pada tabel dapat dilihat kurva

himpunan fuzzy kondisi dinding sebagai berikut :

plat pints: 181
Membership (unchon plots

Kurangaik Cukup jaik Sangat,alk

000

input variable "Kondisi_ inding"

Gambar 5. Kurva Variabel Kondisi Dinding

Berdasarkan data yang ada pada tabel dapat dilihat bahwa
untuk himpunan fuzzy sangat baik mempunyai domain
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[20 30]. Jadi apabila jumlah nilai yang diperoleh
berdasarkan kategori penilaian berjumlah 27 maka
tergolong sangat baik, untuk himpunan fuzzy baik
mempunyai domain [15 24], apabila jumlah nilai yang
diperoleh berdasarkan kategori penilaian berjumlah 17
maka tergolong ke dalam himpunan fuzzy baik, untuk
himpunan fuzzy cukup baik mempunyai domain [8 17],
apabila jumlah nilai yang diperoleh berdasarkan kategori
penilaian berjumlah 15 maka tergolong ke dalam
himpunan fuzzy cukup baik, begitu juga untuk himpunan
fuzzy kurang baik mempunyai domain [0 10], apabila
jumlah nilai yang diperoleh berdasarkan kategori
penilaian berjumlah 9 maka tergolong ke dalam
himpunan fuzzy kurang baik Untuk kondisi atap sebagai
berikut

d. Variabel output
Untuk variabel output dalam sistem ini adalah kelayakan,
di mana variabel output kelayakan dibagi ke dalam dua

bagian yaitu: RTLH dan RLH. Kilasifikasinya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Variabel Kelayakan

Himpunan Domain
RTLH [060]
RLH [50 100]

Dari tabel di atas dapat dibuat fungsi keanggotaan untuk
variabel output seperti di bahah ini:

poipo 181
Membership function plots

RTLH

output variable "Kelayakan®

Gambar 6. Kurva Kelayakan

Tahap kedua dari prosedur metode fuzzy mamdani
adalah penerapan fungsi implikasi. Fungsi implikasi
merupakan  struktur logika yang terdiri  atas
kumpulan premis dan satu konklusi. Fungsi implikasi
berguna untuk mengetahui hubungan antara premis-
premis dan konklusinya. Bentuk dari fungsi implikasi
ini adalah dengan pernyataan IF is THEN is , dengan
dan adalah skalar, serta A dan adalah himpunan fuzzy.

Dalam istilah logika fuzzy, proposisi yang mengikuti
IF disebut dengan antisenden, sedangkan proposisi
yang mengikuti THEN disebut dengan konsekuen.
Proposisi atau aturan fuzzy ini  dapat diperluas dengan

menggunakan penghubung fuzzy AND (interseksi)
setelah dilakukan tahap analisa data dan data sudah
dikelompokkan maka pada tahap ini akan membahas
tentang perancangan sistem dengan menentukan
rancangan input, rule-rule, dan output yang akan
diperlukan.

4 Rule Editor: FIS RTLH Aladin - O *

File Edit View Options

2. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kendisi_Lantaiis Kurang_Baik) and (Kondisi_Dinding is Sangat_Ba
3. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kondisi_Lantaiis Kurang_Baik) and (Kondisi_Dinding is Cukup_Bait
4. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kendisi_Lantaiis Kurang_Baik) and (Kondisi_Dinding is Baik) then |
5. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kendisi_Lantaiis Cukup_Baik) and (Kondisi_Dinding is Kurang_Bait
8. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kendisi_Lantaiis Cukup_Baik) and (Kendisi_Dinding is Sangat_Baik
7. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kendisi_Lantaiis Cukup_Baik) and (Kondisi_Dinding is Cukup_Baik]
8. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kondisi_Lantaiis Cukup_Baik) and (Kondisi_Dinding is Baik) then (¢
9. If (Kondisi_Atap is Kurang_Baik) and (Kondisi_Lantaiis Baik) and (Kondisi_Dinding is Kurang_Baik) then { v
< >
If and and Then
Kondisi_Atap is Kondisi_Lantaiie  Koendisi_Dinding is Kelayakan is.
RLH
Cukup_Baik
Baik
Sangat_Bak
none
v

D not D not
r Connection Weight;

Clor

©i"d 1 Delete rule | Add rule | Change rule | < | =»

‘ FIS Name: IS RTLH Aladin Help T ‘

Gambar 7 Rule Editor
Pembahasan dan hasil

Mencantumkan bobot dari masing-masing parameter
seperti tabel berikut ini ;

Tabel 6. Bobot nilai parameter

Parameter Bobot

X=Ma+Ka

Genteng/asbes/seng atau
rumbia/daun kelapa/daun aren

6).(4).(2)

Tidak Bocor, bocor sedang,
bocor sedikt (7),(4),(2)

¥=MI+AKBp+AKBkI+AKBk
Layak/tidak layak (6),(2)
Layak/tidak layak (6),(3)
Layak/tidak layak (4),(2)

Keramik, kayu, plester, bambu,
tanah (8),(8),(6),(4),(1)

$=Vd+Cd+Md+Kd
Adaltidak (7),(4)
Adaltidak (5),(3)

Variabel kondisi atap
Material atap (Ma)

Kondis atap (Ka)

Variabel kondisi Lantai
Pondasi (AKBp)
Kolom (AKBKI)

Konstruksi (AKBK)
Material lantai (MI)

Variabel kondisi dinding
Ventilasi (Vd)
Pencahayaan (Cd)

Bata/batako plester, bata/batako
ekspose, kayu/papan atau asbes

Material dinding (Md) (7),(6),(5),(3)
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Tidak rusak, rusak sedang, rusak digunakan sebanyak 19 dari 1 kelurahan di Kecamatan
Kondisi dinding (Kd) sedikt (6),(4).(2) Tanjung Harapan Kota Solok, seperti yang terlihat pada

tabel di bawah ini:
Hasil penilaian setiap variabel yang berbentuk bobot
pada masing masing akan dijumlahkan sehingga nilai ini
nantinya akan menjadi input pada sistem FIS, data yang

Tabel 7. Data input variable

Nm Ma Ka =~ Ml AKBp AKBKI AKBk ~ Cd Vvd Md Kd 2 pa o pd

A 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 2 5 20 13 24 21
B 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 5 6 23 13 22 23
C 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 5 6 23 13 24 23
D 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 7 6 25 13 24 25
E 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
F 2 4 6 4 2 3 4 13 5 7 2 6 20 6 13 20
G 4 4 8 1 6 6 4 17 5 7 5 4 21 8 17 21
H 6 4 10 8 6 3 2 19 5 7 5 6 23 10 19 23
| 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 7 6 25 13 24 25
J 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
K 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
L 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
M 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
N 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
) 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 7 6 25 13 22 25
P 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 5 4 21 13 22 21
Q 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 5 2 19 13 22 19
R 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 5 2 19 13 22 19
S 6 7 13 6 6 6 4 22 5 7 5 4 21 13 22 21

Tabel 8. Penjelasan tabel atau singkatan

Singakatan Keterangan

Nm Nama kepala keluarga

Ma Material atap

Ka Kondisi atap

X Jumlah

MiI Material lantai
AKBp Aspek keselamatan bangunan pondasi
AKBKI Aspek keselamatan bangunan kolom
AKBk Aspek keselamatan bangunan konstruksi
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Cd Pencahayaan dinding
vd Ventilasi dinding

md Material dinding

Kd Kondisi dinding

Dari tabel diatas diambil 1 contoh data nama G dengan pa (8), pl (17), pd (21) mengunakan FIS yang sudah
dibangun sebagai berikut :

Software matlab

FIS Editor

Membership
Function Editor

Rule Editor

A i b e e

Inference
System
RTLH

Gambar 8. Mamdani System
Didapatkan hasil dengan input 8, 17 dan 21 adalah 46.4 seperti gambar hasil berikut:

[4\] Rule Viewer: FIS RTLH Aladin submit shara — ] >
File Edit View Options
Kondisi_Atap = 8 Kondisl_Lantal = 17 Kondisi_Dinding =21 Kelayakan = 46.4
! - = -
2 P _ N
s = % N
4
5 N S
6 b
7 N
3 /A\ "
9
10 ~ =
1 ) [ ) I = __—1
12 ) | ) I N . —7
13 ) [ ) (Y N __—1
1 =) | ) I e
15 ) [ ) (Y N [
16 | =~ | [ ] I — ]
17 | ] [ ) [ N e
18 =~ | [ ] I C— =—1
0 s 0 B 0 s [——
InpUE 12 17 21] REIFELE 10 oS left | right | duwnl up |
Opened system FIS RTLH Aladin submit shara, 18 rules Help | f— |

Gambar 9. Aplikasi view Rule (hasil penghitungan) pada Matlab
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Jika hasil yang diperoleh diurutkan berdasarkan persentasi terkecil adalah, seperti tabel di bawah ini:

Tabel 9. Hasil proses FIS

Nm Ma Ka > Ml AKBp 8KBkl AKBk * Cd Vvd Md Ki ¥ pa ol pd ZFuzy
F 2 4 4 2 3 4 3 5 7 2 6 20 6 13 20 255
G 4 4 8 1 6 6 4 7 5 7 5 4 21 8 17 21 46,4
H 6 4 10 8 6 3 2 9 5 7 5 6 23 10 19 23 61,3
A 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 2 5 20 13 24 21 76,7
B 6 7 13 6 6 6 4 2 5 7 5 6 23 13 2 23 78,8
E 6 7 13 6 6 6 4 2 5 1 7 6 25 13 2 25 78,8
J 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
K 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
L 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
M 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
N 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
o] 6 7 13 6 6 6 4 2 5 17 7 6 25 13 2 25 78,8
P 6 7 13 6 6 6 4 2 5 7 5 4 20 13 2 21 78,9
Q 6 7 13 6 6 6 4 2 5 7 5 2 19 13 2 19 78,9
R 6 7 13 6 6 6 4 2 5 7 5 2 19 13 2 19 78,9
S 6 7 13 6 6 6 4 2 5 7 5 4 210 13 2 21 78,9
C 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 5 6 23 13 24 23 79,4
D 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7T 7 6 25 13 24 25 81,7
I 6 7 13 8 6 6 4 24 5 7 7 6 25 13 24 25 81,7
Pengujian Manual Himpunan Fuzzy, Aplikasi Fungsi  Implikasi,
Komposisi Antar  Aturan, Penegasan

Proses selanjutnya akan menentukan aplikasi fungsi

implikasinya, terdapat 4 aturan fungsi implikasi pada (deffuzyfication), jika diketahui kondisi atap bernilai 8,

lantai 17 dan dinding 21 maka:

Metode Fuzzy Mamdani, vyaitu: Menentukan
[R15] If (Kondisi_Atap is Cukup_Baik) and Fungsi implikasi yang digunakan dalam proses ini
(Kondisi_Lantai is Cukup_Baik) and fungsi MIN, vyaitu dengan mengambil derajat

Kondisi_Dinding is Baik) then (Kelayakan is
RTLH) (1)

If (Kondisi_Atap is
(Kondisi_Lantai s
(Kondisi_Dinding is
(Kelayakan is RTLH) (1)

[R17] If (Kondisi_Atap is Cukup_Baik) and

[R16] Cukup_Baik) and
Cukup_Baik) and

Sangat_Baik) then

apredikat,s =

keanggotaan minimum dari variabel input sebagai
outputnya. Berdasarkan aturan-aturan yang sesuai
dengan fungsi implikasi yaitu ada 18 rule tetapi yang
digunakan yaitu dua aturan yaitu [R15], [R16], [R17]
dan [R18] sebagai berikut:

Hkacukup_Baik ~ Hkicukup_Baik ~ KkdBaik

min( 0.5; 0.6; 0.75)

min( Hkacukup_Baik(8),Mkicukup_Baik (17),HkdBaik(21) )

(Kondisi_Lantai is Baik) and : 05

(Kondisi Dinding ~ is  Baik) then min(0.5)

(Kelayakan is RLH) (1) CupBak  Culup Baik Baik RTLH
[R18] If (Kondisi_Atap is Cukup_Baik) and '

(Kondisi_Lantai is Baik) and 9 ‘

(Kondisi_Dinding is Sangat_Baik) then 06| —

(Kelayakan is RLH) (1) U

Aplikasi Fungsi Implikasi |
Kondisi Afap Kondisi Lantai Kondisi Dinding Kelayakan
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Gambar 10. Aplikasi Fungsi Implikasi Rule 15
Tahap ketiga dari prosedur metode fuzzy mamdani
@ = Mkacukup_Baik ~ Mkicukup_gaik ~ MkdsangatBa adalah komposisi aturan. Pada tahap ketiga ini, suatu
— predikat . prosedur dengan tujuan untuk menentukan inferensi
= Min( Mkacukup baik(®) Micukupbaik 1D Mkd: darj  kumpulan  dan  korelasi  antar  aturan
= min(0.5;0.6;0.2) menggunakan Metode Max Min.

= min(0.2)
Cukup Baik Cukup Baik Sangat Bak RTLH Denggn makna lain yaitu prosedur mepgga}bungkar}
R15 fungsi keanggotaan dari aturan aplikasi fungsi
oe‘ implikasi. Solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan
05 [ e E—— i S cara mengambil nilai maksimum aturan, kemudian
A \ N - \ menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy dan
(. T — mengaplikasikannya ke dalam output (keputusan
Kondisi Atap Kondisi Lantai Kondisi Dinding Kelayakan . .
akhir) dengan menggunakan operator OR (union).
Gambar 11. Aplikasi Fungsi Implikasi Rule 16 Apabila semua proposisi telah dievaluasi, maka ou_tput
akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan
a = Hkacukup_Baik ~ MkiBaik ~ HkdBaik kontribusi dari setiap proposisi.
— predikat,,
= min( Wracukup_paik(8), Mkiaik (17),Mxasaid@afD) hasil aplikasi fungsi implikasi dari tiap aturan
= min(0.5; 0.4; 0.75) digunakan metode MAX untuk melakukan komposisi
= min(0.4) antar semua aturan seperti hasil dibawah ini:
Cukup Baik ) Baik Baik RLH
R17 | / izl 1 - - -
i RTLH /" RH
y winl W
Kondisi Atap Kondisi Lantai Kondisi Dinding Kelayakan 0 /""
Gambar 12. Aplikasi Fungsi Implikasi Rule 17 ’
0,4-
a = Wkacukup_Baik ~ MkiBaik ~ KkdSangatBaik
— predikat. 0,24 . A2 | A3 A4
= min( Hkacukup_baik(8),MkiBaik (17),MKdSangc 0 45 5“ 62
= min(0.5;0.4;0.2) S 2 8 9/2igl & 8 8§ 8
= min(0.2) - N m =
-] gz
Cukup Baik Baik Sangat Baik RLH

Gambar 14. Daerah Hasil Komposisi

Pada gambar di atas daerah bagi menjadi 3 bagian
1 yaitu Al, A2, A3, dan A4, yang akan dicari
nilai a,, a,, a; al,dan a2 sebagai berikut :

Kondisi Atap Kondisi Lantai Kondisi-Dinding : Kelayakan

Gambar 12. Aplikasi Fungsi Implikasi Rule 18 0.5 > a, =45
0.2 2a, =54
0.4 2a; =62

Defuzzyfikasi

~ /s Metode penegasan yang akan kita gunakan adalah
metode centroid. Untuk itu kita akan menghitung setip
momen yang ada :

g3

Kelayakan

30 -
= 20 Crmaeeeanu o 45 45

P 10 s 7o Kondsillar - M1 = (0.5)zdz = (0.25)z? = 506.25
Kondisi inding 0 0 0

Gambar 13. Surface viewer
M2 f54 (60—x> q 1539 1539
.. = zdz=——= :
Komposisi Aturan 45 30 10
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100
=0.16 z?

100 100
M4 = f (0.4)z dz = (0.4)z?
62

62 62
= 1600 — 615 = 1231.2

Kemudian dihitung luas setiap daerah :

Al=45%05
=225

A2 = (54-45)*(0.5+0.2)/2
=3.15

A3 = (62-54)*(0.4+0.2)/2
=24

A4 = (100-62) * 0.4
=15.2

Menghitung titik pusat :

_506.25+ 153,9 + 125,16 + 1231.2
- 2254315+ 2.4+ 15.2

_2.1016..51

2325 - 46.624

Jadi hasil yang didapatkan dari kondisi diatas adalah
46.6 jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
dari software matlab 46.624 maka terjadi 0.024 sebagai
toleransi kesalahan saat dilakukan penghitungan
manual.

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi aplikasi dan analisis
sebanyak 6.998 data rumah di Kecamatan Tanjung
Harapan Kota Solok Provinsi Sumatera Barat, ada
sebanyak 300 unit rumah tidak layak huni. Maka dapat
disimpulkan penerapan dan pengujian menggunakan
algoritma fuzzy logic metode mamdani membantu
dalam pembentukan pola penentuan kelayakan semesta
pembicaraan himpunan fuzzy 0 — 100 atau O sd 100
persen, sehingga keputusan linguistik yang didapatkan
tidak hanya layak atau tidak layak akan tetapi mampu
mengurutkan dalam prioritas hunian mana yang perlu
diperhatikan, nilai yang diperoleh akan mengalami
perbedaan tergantung kondisinya, berdasarkan hasil
penghitungan tersebut diharapkan pemerintah dan
stakeholder terbantu dan mendukung keputusan bukan
menggantikan keputusan dalam menyusun program
kebijakan, perencanaan, dan penganggaran
pembangunan yang optimal sesuai dengan fakta dan
data lokasi di lapangan sebagai penunjang keputusan.
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